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Abstrak

Kepercayaan diri pada anak usia 5-6 tahun merupakan aspek sosial-emosional krusial yang
mendukung kesiapan belajar dan interaksi sosial, sehingga memerlukan stimulasi yang terencana
melalui aktivitas bermakna. Penelitian inibertujuan mendeskripsikan proses stimulasi yang terencana
melalui aktivitas bermakna. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses stimulasi kepercayaan
diri anak melalui kegiatan ekstrakulikuler drumband di TK. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif jenis studi kasus dengan subjek anak usia 5-6 tahun, pelatih drumband, dan guru
pendamping; data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman melalui reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan dengan triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kegiatan drumband yang direncanakan dan dilaksanakan secara partisipatif mampu meningkatkan
keberanian melakukan aktivitas, kemampuan mengungkapkan perasaan, serta kemampuan
bersosialisasi anak. Temuan ini mengimplikasikan bahwa drumband dapat menjadi alternatif kegiatan
ekstrakulikuler efektif dalam mendukung perkembangan sosial-emosional anak usia dini.

Kata Kunci: Stimulasi Kepercayaan Diri, Anak Usia 5-6 Tahun, Ekstrakulikuler Drumband

Abstract

Self-confidence in children aged 5-6 years is a crucial social-emotional aspect that supports readiness for
learning and social interaction, thus requiring planned stimulation through meaningful activities. This study
aims to describe the process of planned stimulation through meaningful activities. This study aims to
describe the process of stimulating children's self-confidence through drumband extracurricular activities
at TK. The study used a qualitative case study approach with subjects aged 5-6 years, drumband coaches,
and accompanying teachers; data were collected through observation, semi-structured interviews, and
documentation. Data analysis used the interactive model of Miles and Huberman through data reduction,
data presentation, and drawing conclusions with triangulation of sources and techniques. The results of the
study indicate that drumband activities that are planned and implemented in a participatory manner can
increase children's courage to carry out activities, the ability to express feelings, and social skills. These
findings imply that drumband can be an alternative, effective extracurricular activity in supporting the
social-emotional development of early childhood.
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1. PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan periode emas perkembangan, termasuk aspek sosial-emosional
pada usia 5-6 tahun (Suyadi & Ulfah, 2017). Salah satu aspek penting yang perlu distimulasi adalah
kepercayaan diri, yaitu keyakinan anak terhadap kemampuan dirinya. Anak yang percaya diri
cenderung berani mencoba dan mampu tampil di depan orang lain, sedangkan anak dengan
kepercayaan diri rendah cenderung ragu dan takut salah (Santrock, 2021). Kepercayaan diri juga
berpengaruh pada kesiapan menghadapi jenjang pendidikan selanjutnya, karena anak yang percaya
diri lebih siap belajar, berani bertanya, dan mampu bekerja sama (Papalia & Martorell, 2021). Azzahra
& Windarta (2025) juga mengungkapkan bahwa rendahnya kepercayaan diri dapat menghambat
perkembangan sosial-emosional sehingga memerlukan stimulasi melalui lingkungan belajar yang
mendukung, sejalan dengan temuan bahwa kepercayaan diri berkorelasi positif dengan keterampilan
sosial-emosional anak usia 5-6 tahun (Sitorus, 2023).

Permasalahan yang mendasari penelitian ini dilakukan yakni terlihatnya hasil pengamatan awal
di kelas B4 yang menunjukkan bahwa ditemukan adanya perbedaan tingkat kepercayaan diri pada
anak. Terdapat satu anak yang menunjukkan kepercayaan diri rendah, sementara lima anak lainnya
menunjukkan kepercayaan diri yang lebih tinggi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa rendahnya
kepercayaan diri pada anak usia dini masih menjadi permasalahan yang cukup signifikan. Azzahra dan
Windarta (2025) menemukan anak cenderung ragu-ragu, enggan tampil, dan kurang berani
menyampaikan pendapat. Sitorus (2023) juga mengungkap adanya korelasi antara rendahnya
kepercayaan diri dan lemahnya keterampilan sosial-emosional anak usia 5-6 tahun. Billfadawi (2023)
menegaskan bahwa kurangnya dukungan sosial dan rasa takut melakukan kesalahan menjadi faktor
penyebab rendahnya percaya diri. Selain itu, Ridwanulloh dan Aini (2024) menunjukkan bahwa anak
vang kurang terlibat dalam aktivitas partisipatif memiliki self-confidence lebih rendah, sedangkan
Pratiwi et al. (2025) menemukan bahwa sebelum diberikan stimulasi melalui kegiatan seni, anak
cenderung pasif dan malu tampil. Temuan-temuan ini menunjukkan perlunya stimulasi terencana
melalui kegiatan yang memberi kesempatan anak berpartisipasi aktif, tampil, dan memperoleh
pengalaman keberhasilan. Oleh karena itu, stimulasi kepercayaan diri perlu diberikan secara terencana
dan berkelanjutan melalui berbagai aktivitas pembelajaran yang mempertimbangkan karakteristik
anak usia dini.

Kepercayaan diri berkembang secara bertahap dan dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Alkhofiyah (2021) mengemukakan bahwa kepercayaan diri dipengaruhi oleh faktor internal seperti
konsep diri, harga diri, dan pengalaman, serta faktor eksternal seperti lingkungan dan pendidikan.
Selain itu, Yudha dan Suwarjo menyatakan bahwa keberhasilan mencapai tujuan dan efikasi diri juga
berperan dalam pembentukannya. Selain faktor internal, dukungan sosial dari lingkungan sekitar
berperan penting dalam memperkuat kepercayaan diri anak. Santrock menegaskan bahwa dukungan
orang tua dan teman sebaya menjadi sumber utama pembentukan rasa percaya diri, sedangkan
lingkungan negatif seperti bullying dapat berdampak buruk (Billfadawi, 2023). Karena itu,
kepercayaan diri perlu distimulasi melalui lingkungan positif dan pengalaman belajar yang mendukung
dalam Sestiani & Muhid (2022), sejalan dengan kajian internasional yang menyebut keluarga, sekolah,
dan komunitas sebagai determinan utama perkembangan self-confidence anak (Parveen et al., 2025).
Penelitian dari Ismaniar & Landa (2023) dan Febriani et al. (2025) menunjukkan bahwa interaksi sosial,
dukungan guru, dan lingkungan keluarga berperan dalam memperkuat keterampilan sosial-emosional
vang menjadi dasar kepercayaan diri anak. Bahkan, meta-analisis pendidikan anak usia dini
menegaskan bahwa sinergi lingkungan keluarga dan sekolah berpengaruh signifikan terhadap
perkembangan sosial-emosional yang berdampak pada rasa percaya diri anak (Khasanah et al., 2024).

Dalam lingkup pendidikan anak usia dini, stimulasi kepercayaan diri tidak semata-mata
dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran inti di dalam kelas, namun juga dapat ditingkatkan melalui
aktivitas pendukung seperti kegiatan kokurikuler dan ekstrakulikuler. Hal ini sejalan dengan Peraturan
Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 13 Tahun 2025 yang menegaskan bahwa kegiatan
kokurikuler dan ekstrakurikuler memperluas pengalaman belajar serta mendukung pengembangan
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karakter dan sosial-emosional anak (Indonesia, 2025). Kegiatan ekstrakurikuler berperan penting
dalam menunjang perkembangan sosial-emosional anak karena memberi ruang untuk berinteraksi,
bekerja sama, berpartisipasi aktif, mengekspresikan diri, serta melatih keberanian dan kepercayaan
diri melalui pengalaman langsung (Fadlillah, 2019). Melalui kegiatan ini, anak dapat mengoptimalkan
potensi, melatih tanggung jawab, dan meningkatkan kemampuan sosial; bahkan memiliki fungsi
pengembangan, sosial, rekreatif, dan persiapan karier (Riadi, 2021).

Ekstrakurikuler juga memperluas wawasan dan menjadi sarana penyaluran minat serta bakat
dalam suasana menyenangkan (Yulyanti et al., 2022). Keterlibatan aktif anak dalam kegiatan tersebut
terbukti berkontribusi pada pembentukan konsep diri positif dan peningkatan self-confidence melalui
pengalaman kerja sama dan apresiasi yang dikemukakan oleh Ridwanulloh & Aini (2024), terutama
pada aktivitas yang memadukan seni, gerak, dan kerja kelompok yang mendorong keberanian serta
rasa bangga atas pencapaian (Pratiwi et al., 2025). Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan
bahwasanya kegiatan ekstrakulikuler memiliki peran strategis dalam pengembangan anak secara
menyeluruh. Kegiatan ini tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan dan
wawasan, tetapi juga berperan dalam membentuk potensi, kemampuan sosial, serta rasa tanggung
jawab anak sebagai bekal menghadapi tantangan di masa depan.

Salah satu kegiatan ekstrakurikuler di PAUD adalah drumband, yaitu aktivitas seni musik
berkelompok yang memadukan alat musik, ritme, gerak, dan kerja sama sehingga sesuai dengan
karakteristik belajar anak usia 5-6 tahun yang aktif dan berbasis bermain (Istiana & Pamungkas, 2023).
Kegiatan musik terbukti meningkatkan perkembangan sosial-emosional, termasuk kepercayaan diri
dan kemampuan bersosialisasi (Hallam, 2015). Secara musikal dan nonmusikal, drumband melalui
pembelajaran terstruktur dapat meningkatkan pemahaman ritme, tempo, keterampilan bermain
musik, serta koordinasi motorik dalam Prasetyo & Widyasari (2024), sekaligus mengembangkan
kecerdasan musikal yang berdampak pada aspek kognitif, emosional, kreativitas, dan berpikir kritis
pernyataan Pahriyawan et al., (2024), serta menumbuhkan disiplin, fokus, motivasi, dan kreativitas
melalui latihan terencana dan kerja sama tim (Nurrohmat et al., 2025). Dalam praktiknya, drumband
merupakan program terstruktur dengan latihan rutin, penguasaan alat musik, serta koordinasi dan
kolaborasi kelompok (Alhafiz & Andriyani, 2025). Kegiatan ini juga membentuk karakter disiplin dan
tanggung jawab melalui aturan latihan dan kerja sama tim pernyataan Istiana & Pamungkas (2023),
serta menjadi media pembelajaran holistik yang mengintegrasikan aspek motorik, kognitif, dan sosial-
emosional anak (Choirunnisya et al., 2025).

Sejumlah penelitian juga mengungkapkan bahwa kegiatan seni dan musik berperan positif
terhadap perkembangan sosial-emoional anak usia dini seperti penelitian dari (llari, 2017) yang
berjudul Musical parenting and music education: Integrating research and practice. Namun penelitian
yang secara khusus mengkaji kegiatan ekstrakulikuler drumband sebagai sarana stimulasi kepercayaan
diri pada anak dengan rentang usia 5-6 tahun masih terbatas, terutama dalam konteks PAUD di
Indonesia. Berdasarkan paparan tersebut, penelitian ini dimaksudkan guna menggambarkan stimulasi
kepercayaan diri pada anak berusia 5-6 tahun dengan perantara kegiatan drumband. Selain
pembelajaran dan ekstrakurikuler, peran pendidik dan lingkungan belajar sangat penting dalam
menstimulasi kepercayaan diri anak. Guru sebagai fasilitator yang memberikan dukungan, motivasi,
dan teladan positif melalui interaksi hangat dan suportif dapat menciptakan rasa aman sehingga anak
lebih berani mengekspresikan diri (Nurhakiki & Rusdiyani, 2022). Lingkungan yang aman,
menyenangkan, dan tidak menekan juga memungkinkan anak bereksplorasi tanpa takut salah
(Herminastiti, 2025). Dalam kegiatan drumband, suasana latihan yang kondusif, bimbingan pelatih
yang sabar, serta kerja sama kelompok membantu anak merasa dihargai dan percaya diri. Melalui
aktivitas berkelompok, anak belajar mengikuti aturan, menghargai peran teman, bekerja sama, dan
bertanggung jawab (Azzahra & Windarta, 2025). Perpaduan bermain, seni, dan gerak dalam drumband
menjadikannya pengalaman belajar holistik yang secara alami mendukung perkembangan
kepercayaan diri anak usia dini.

Kondisi tersebut sejalan dengan praktik yang diterapkan di TK di mana penulis melaksanakan
penelitian yang mana TK tersebut sebagai satuan pendidikan anak usia dini di bawah naungan
pemerintah yang memberikan perhatian pada pengembangan bakat dan minat anak. TK ini
menyelenggarakan layanan pendidikan mulai dari Kelompok Bermain (KB), peserta didik usia 4-5
tahun, peserta didik 5-6 tahun, hingga Taman Penitipan Anak (TPA), serta mengadakan bermacam
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kegiatan ekstrakulikuler termasuk kegiatan drumband. Kegiatan ekstrakulikuler drumband
dilaksanakan secara rutin dua kali dalam sepekan, yaitu pada hari Jum’at untuk peserta didik usia 4-5
tahun dan hari Sabtu untuk peserta didik 5-6 tahun. Selain dilaksanakan secara rutin, kegiatan
drumband di TK tersebut juga telah mengikuti berbagai perlombaan dan berhasil meraih prestasi, yang
menunjukkan bahwa kegiatan ini dikelola secara terstruktur dan berkelanjutan.

Anak-anak yang mempunyai kepercayaan diri tinggi diketahui aktif mengikuti kegiatan
ekstrakulikuler drumband. Hal ini terlihat dari keberanian anak untuk tampil, memimpin teman, serta
berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan. Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara awal
dengan pelatih drumband dan wali kelas yang memaparkan bahwa kegiatan ekstrakulikuler drumband
bertujuan untuk mengembangkan kepercayaan diri, kedisiplinan, sikap, serta kemampuan motorik
anak. Sehingga, peneliti tertarik untuk mengetahui terkait stimulasi kepercayaan diri pada anak usia
5-6 tahun melalui kegiatan ekstrakulikuler drumband.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus deskriptif.
Pendekatan studi kasus dipilih karena penelitian berfokus pada pengkajian secara Dengan
menerapkan pendekatan kualitatif jenis studi kasus, penelitian berfokus pada pemahaman secara
mendalam terhadap satu kasus spesifik, yaitu stimulasi kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun melalui
kegiatan ekstrakulikuler drumband di TK Negeri 1 Samarinda. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
memahami proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan secara kontekstual dan
menyeluruh dalam situasi nyata. Studi kasus deskriptif dipilih karena tujuan penelitian bukan untuk
menguji hipotesis atau mengukur pengaruh secara kuantitatif, melainkan untuk menggambarkan
secara detail bagaimana kegiatan drumband menstimulasi kepercayaan diri anak berdasarkan
pengalaman langsung, interaksi sosial, serta dinamika kegiatan kelompok yang terjadi di lapangan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh secara langsung dari umber pertama di lapangan melalui kegiatan observasi dan
wawancara. Data primer berupa informasi mengenai perilaku anak usia 5-6 tahun selama mengikuti
kegiatan ekstrakulikuler drumband yang berkaitan dengan indikator kepercayaan diri, meliputi
keberanian melakukan aktivitas, kemampuan mengungkapkan perasaan, serta kemampuan
bersosialisasi dengan percaya diri. Selain itu, data primer juga diperoleh dari hasil wawancara semi-
terstuktur dengan pelatih drumband, guru pendamping, dan wali kelas terkait perencanaan,
pelaksanaan, serta evaluasi kegiatan drumband dalam menstimulasi kepercayaan diri anak. Data
sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh dari dokumen dan arsip yang tersedia di
sekolah. Data sekunder meliputi foto kegiatan drumband, jadwal latihan, daftar pembagian peran
anak, catatan perkembangan peserta didik, serta dokumen program ekstrakulikuler drumband. Data
sekunder digunakan untuk memperkuat, melengkapi, dan memverifikasi temuan dari data primer
sehingga hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan dapat dipertanggung jawabkan secara
akademik.

Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
observasi yang digunakan adalah observasi partisipatif pasif, di mana peneliti hadir dalam kegiatan
drumband tanpa terlibat langsung dalam aktivitas, guna mengamati perilaku anak secara alami.
Instrumen observasi berupa lembar pedoman observasi dengan indikator kepercayaan diri yang
meliputi: (1) keberanian melakukan aktivitas (berani mencoba alat musik, berani tampil, tidak ragu
mengikuti aba-aba), (2) kemampuan mengungkapkan perasaan (mampu menyampaikan perasaan
senang, bangga, atau kesulitan secara verbal), dan (3) kemampuan bersosialisasi dengan percaya diri
(aktif berinteraksi, mampu bekerja sama, dan berani berkomunikasi dalam kelompok). Teknik
wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada pelatih drumband, guru pendamping, dan wali
kelas dengan pedoman pertanyaan yang berfokus pada proses kegiatan dan perubahan perilaku anak.
Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data observasi dan wawancara melalui bukti visual dan
catatan tertulis kegiatan.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles dan
Huberman yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi (Pandawangi.S, 2021). Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan
memfokuskan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sesuai indikator kepercayaan diri
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anak. Penyajian data diusun dalam bentuk uraian deskriptif sistematis agar pola dan hubungan antar
temuan terlihat jelas. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi melalui triangulasi
sumber dan teknik untuk memastikan konsistensi dan keabsahan data. Proses analisis berlangsung
secara interaktif sejak pengumpulan data hingga penelitian selesai. Alur pengumpulan dan analisis
data penelitian disajikan pada Gambar 1 alur pengumpulan dan analisis data penelitian.

. Alur Penelitian
Stimulasi Kepercayaan Diri Anak Usia 5-6 Tahun
Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Drumband

[ Identifikasi Masalah
'

'_ Penetapan Fokus Penelitian
!

1
L Penyusunan Instrumen |

Pengump'ulan Data
(Observasi, Wawancara, Dokumentasi)

Analisis Data }
(Reduksi, Penyajian, Verifikasi)

]

l Triangulasi Data |

!

f Penarikan Kesimpulan l

Gambar 1. Alur Pengumpulan dan Analisis Data Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan Kegiatan Ekstrakulikuler Drumband

Berdasarkan hasil penelitian, perencanaan kegiatan ekstrakulikuler drumband di sekolah
diawali dengan penetapan jadwal kegiatan oleh pihak sekolah. Kegiatan ekstrakulikuler drumband
dilaksanakan sebanyak dua kali dalam satu pekan, yaitu pada hari Jumat untuk peserta didik usia 4-5
tahun dan hari Sabtu untuk peserta didik usia 5-6 tahun. Jadwal tersebut ditetapkan melalui
kesepakatan antara pihak sekolah (TU), pelatih ekstrakulikuler drumband, serta guru penanggung
jawab yang mendampingi kegiatan.

Pada tahap awal kegiatan, anak-anak terlebih dahulu mengikuti proses seleksi dengan
mencoba berbagai alat musik yang digunakan dalam ekstrakulikuler drumband. Proses ini dilaksanakan
dengan memberikan kesempatan kepada setiap anak untuk mencoba alat musik yang tersedia.
Berdasarkan hasil pengamatan pelatih dan guru penanggung jawab, anak kemudian dipilih untuk
memegang alat musik yang paling dikuasai. Melalui proses ini, terlihat bahwa anak mulai berani
mencoba dan menunjukkan minat terhadap alat musik tertentu.

Dalam kegiatan ekstrakulikuler drumband, anak-anak dibagi ke dalam beberapa peran, yaitu
sebagai pemain drum, bell, pianika, pemegang tongkat bendera, dan mayoret. Pembagian peran
tersebut disesuaikan dengan kemampuan dan minat anak, sehingga setiap anak memiliki peran
masing-masing dalam kelompok drumband. Proses ini bertujuan agar setiap anak merasa nyaman dan
percaya diri dalam mengikuti kegiatan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pendamping kegiatan ekstrakulikuler drumband di
TK, diperoleh informasi bahwa perencanaan kegiatan ekstrakulikuler drumband telah disusun dengan
baik, mulai dari penetapan jadwal, mempersiapkan alat-alat musik yang digunakan, hingga seleksi
guna menyesuaikan minat dan bakat anak. Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh guru
pendamping kegiatan ekstrakulikuler drumband berikut ini.

“Perencanaan drumband dimulai dari penentuan jadwal latihan, menyiapkan alat-alat yang akan
digunakan, lalu anak-anak diseleksi berdasarkaan minat dan bakatnya. Anak dicoba dulu
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memainkan alat-alat drumband, kemudian kami sesuaikan perannya. Setelah itu baru kegiatan
dilaksanakan secara bertahap”.

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa perencanaan kegiatan ekstrakulikuler
drumband tidak semata-mata menitikberatkan pada aspek teknis, namun juga memperhatikan
kebutuhan serta karakteristik anak usia dini penyesuaian peran berdasarkan minat dan bakat anak
merupakan bagian penting dalam perencanaan, karena dapat menumbuhkan rasa senang, aman, serta
percaya diri pada anak saat mengikuti kegiatan.

Temuan tersebut selaras dengan pernyataan Yulyanti et al. (2022) yang menyatakan bahwa
perencanaan kegiatan ekstrakulikuler harus dilakukan secara terstruktur meliputi penentuan tujuan,
penentuan jadwal, sarana prasarana, serta pengelompokan peserta sesuai dengan potensi yang
dimiliki. Perencanaan yang baik memungkinkan kegiatan berjalan lebih terarah dan menghadirkan
pengalaman belajar yang esensial bagi anak.

Selain itu, Fadlillah (2019) menegaskan bahwa kegiatan ekstrakulikuler pada anak usia dini
sebaiknya dirancang sejalan dengan prinsip bermain sambil belajar, sehingga anak dapat mengikuti
kegiatan tanpa tekanan. Dalam konteks drumband, perencanaan yang mempertimbangkan kesiapan
alat, waktu latihan, serta minat anak akan berperan menghadirkan suasana latihan yang
menyenangkan serta mendukung perkembangan sosial-emosional anak, khususnya kepercayaan diri.

Perencanaan kegiatan ekstrakulikuler drumband juga mencakup tujuan jangka pendek dan
jangka panjang seperti kesiapan anak untuk tampil pada acara sekolah maupun kegiatan di luar
sekolah. Seperti pernyataan dari Istiana & Pamungkas (2023) yang menjelaskan bahwa kegiatan
drumband yang direncanakan dengan baik dapat menanamkan nilai disiplin, tanggung jawab, serta
kepercayaan diri melalui rangkaian latihan yang berkesinambungan. Dengan demikian, perencanaan
menjadi tahapan awal yang sangat menentukan keberhasilan pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler
drumband dalam menstimulasi kepercayaan diri pada anak usia 5-6 tahun.

Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakulikuler Drumband

Gambar 2. Proses Pelaksanaan Latihan Drumband Anak Usia 5-6 Tahun.

Gambar 2 proses pelaksanaan latihan drumband anak usia 5-6 tahun di atas merupakan
dokumentasi tahap lanjutan dari perencanaan yang telah disusun sebelumnya. Kegiatan ini
dilaksanakan secara berkala mengikuti jadwal yang telah ditentukan oleh pihak sekolah dan
didampingi oleh pelatih drumband serta guru pendamping. Pelaksanaan kegiatan dirancang dengan
memperhatikan karakteristik anak berusia 5-6 tahun, sehingga alur latihan terlaksana dalam nuansa
yang menyenangkan, aman, serta mendukung perkembangan sosial-emosional anak.

Berdasarkan hasil observasi, pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler drumband diawali dengan
kegiatan pemanasan dan pengondisian anak. Setelah itu, anak-anak berlatih memainkan alat musik
sesuai dengan peran masing-masing seperti drum, bell, pianika, maupun peran non-musik lainnya.
Latihan dilakukan secara bertahap, dimulai dari pengenalan ritme sederhana, latihan per bagian,
hingga latihan bermain secara bersama-sama dalam satu kelompok drumband. Selama kegiatan
berlangsung, pelatih dan guru pendamping memberikan arahan, contoh, serta penguatan positif
kepada anak.
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Hasil wawancara dengan guru pendamping menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan
ekstrakulikuler drumband memberi kesempatan luas kepada anak untuk berpartisipasi secara aktif
dalam setiap alur latihan. Anak tidak hanya diarahkan untuk mengikuti instruksi, tetapi juga didorong
untuk berani mencoba, tampil, dan mengekspresikan diri melalui permainan musik. Guru pendamping
menyampaikan sebagai berikut:

“Saat pelaksanaan drumband, anak-anak dilibatkan langsung dari awal latihan sampai bermain
bersama. Mereka belajar mengikuti aba-aba, memainkan alat musik sesuai perannya, dan tampil
bersama teman-temannya. Dari situ kelihatan anak jadi lebih berani dan percaya diri”.

Selain itu, guru pendamping juga menjelaskan bahwa pelaksanaan kegiatan drumband
dilakukan dengan pendekatan yang fleksibel dan tidak menekan anak. Apabila anak mengalami
kesulitan atau menunjukkan rasa ragu, guru dan pelatih memberikan dukungan serta motivasi agar
anak tetap merasa nyaman mengikuti kegiatan. Pendekatan tersebut membuat anak lebih antusias
dan tidak takut melakukan kesalahan selama proses latihan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa
pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler drumband memberi pengalaman belajar langsung yang bernilai
bagi diri anak. Keterlibatan aktif anak dalam latihan, kesempatan memainkan peran tertentu, serta
pengalaman tampil bersama kelompok mendorong anak untuk mengenali kemampuan dirinya. Proses
ini membantu anak membangun rasa percaya diri secara bertahap, karena anak merasa mampu
menjalankan tugas dan perannya dalam kegiatan kelompok.

Pelaksanaan kegiatan drumband juga melatih anak untuk menjalin interaksi serta bekerja sama
dengan teman sebaya. Anak belajar mengikuti aturan, menunggu giliran, serta menyesuaikan
permainan musik dengan anggota kelompok lainnya. Pengalaman tersebut memberikan kontribusi
terhadap perkembangan sosial-emosional anak, terkhusus dalam hal keberanian, rasa tanggung jawab,
dan kepercayaan diri. Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Papalia & Martorell (2021) yang
mengemukakan bahwa kepercayaan diri anak usia dini berkembang berdasarkan pengalaman nyata
serta keterlibatan aktif dalam lingkungan yang mendukung. Kegiatan yang membuka ruang bagi anak
untuk mencoba, berlatih, dan menampilkan kemampuan diri akan membantu anak membangun
keyakinan terhadap dirinya sendiri. Santrock juga menjelaskan bahwa kegiatan kelompok yang
terstruktur seperti kegiatan seni dan musik, berperan penting sebagai upaya mendukung
perkembangan sosial-emosional anak. Dengan melakukan kegiatan bersama, anak belajar merasa
kompeten dan dihargai dalam kelompok, sehingga rasa percaya diri dapat berkembang secara optimal
(Santrock, 2021).

Selain itu, penelitian Hallam (2015) menunjukkan bahwa keterlibatan anak dalam kegiatan
musik secara aktif dapat meningkatkan aspek emosional dan sosial, termasuk rasa percaya diri serta
keberanian tampil di depan khalayak. Hal ini diperkuat oleh penelitian Prasetyo & Widyasari (2024)
yang menyatakan bahwa kegiatan ekstrakulikuler drumband tidak semata-mata berfokus pada
pengembangan kemampuan musikal, namun juga menumbuhkan disiplin, fokus, dan keyakinan diri
anak melalui proses latihan yang berkelanjutan.

Penelitian Wulandari & Handayani (2021) juga mengungkapkan bahwa kegiatan seni
pertunjukan yang melibatkan pengalaman tampil secara langsung mampu meningkatkan kepercayaan
diri pada anak usia 5-6 tahun. Anak yang terbiasa mengikuti kegiatan tampil menunjukkan sikap lebih
berani, percaya diri, dan bangga terhadap kemampuan dirinya. Hal ini sejalan dengan pelaksanaan
kegiatan ekstrakulikuler drumband yang memberikan pengalaman latihan dan tampil secara rutin
kepada anak. Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler drumband dapat dipahami
sebagai proses pembelajaran yang tidak semata-mata berfokus pada penguasaan keterampilan musik,
namun juga sebagai sarana stimulasi kepercayaan diri pada anak usia dini. Melalui pelaksanaan
kegiatan yang terstruktur, partisipatif, dan didukung oleh lingkungan yang positif, anak memperoleh
pengalaman belajar yang bermakna dan mendukung perkembangan sosial-emosionalnya.
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Evaluasi Kegiatan Ekstrakulikuler Drumband

Gambar 3. Proses Evaluasi Perkembangan Kepercayaan Diri Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler
Drumband.

Gambar 3 merupakan proses evaluasi perkembangan kepercayaan diri melalui kegiaan
drumband yang dilaksanakan guna mengetahui tingkat pelaksanaan kegiatan tersebut mampu
menstimulasi kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun. Evaluasi difokuskan pada perubahan perilaku
anak selama dan setelah mengikuti kegiatan drumband. Dalam penelitian ini, evaluasi kepercayaan diri
anak dianalisis melalui tiga indikator utama, yaitu keberanian melakukan aktivitas, kemampuan
mengungkapkan perasaan, dan kemampuan bersosialisasi dengan percaya diri. Ketiga indikator
tersebut digunakan sebagai dasar untuk menilai perkembangan kepercayaan diri anak secara
menyeluruh.

Mengacu pada hasil wawancara dengan guru pendamping dan wali kelas, diperoleh informasi
bahwasanya anak-anak yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler drumband menunjukkan
perkembangan yang positif pada ketiga indikator kepercayaan diri tersebut. Guru menyampaikan
bahwa anak menjadi lebih berani dalam melakukan aktivitas, baik saat latihan drumband maupun
dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Anak yang sebelumnya ragu atau malu terlihat lebih percaya
diri untuk mencoba memainkan alat musik dan tampil bersama teman-temannya.

Selain itu, guru juga mengungkapkan bahwa kemampuan anak dalam mengungkapkan
perasaan mengalami peningkatan. Anak mulai mampu menyampaikan perasaan senang, bangga,
maupun kecewa secara verbal setelah mengikuti kegiatan drumband. Anak terlihat lebih terbuka
dalam mengekspresikan emosi, terutama setelah berhasil menyelesaikan latihan atau tampil di depan
orang lain.

Kemampuan bersosialisasi anak juga menunjukkan perkembangan yang positif. Anak menjadi
lebih aktif berinteraksi dengan teman sebaya, mampu bekerja sama dalam kelompok, serta
menunjukkan sikap percaya diri saat berkomunikasi. Guru pendamping menyampaikan sebagai
berikut:

“Setelah ikut drumband, anak-anak jadi lebih berani. Mereka mau mencoba aktivitas baru, lebih
bisa menyampaikan perasaannya, dan lebih percaya diri saat berinteraksi dengan teman-
temannya’.

Adapun hasil wawancara dengan guru wali kelas B4, didapatkan informasi bahwasanya anak-
anak yang ikut serta dalam kegiatan ekstrakulikuler drumband menunjukkan tingkat kepercayaan diri
yvang lebih tinggi daripada anak-anak yang tidak mengikuti kegiatan tersebut. Guru wali kelas B4
menyampaikan bahwa kepercayaan diri anak mengalami peningkatan seiring dengan keikutsertaan
anak dalam kegiatan drumband. Hal ini terlihat dari keberanian anak dalam tampil di depan kelas,
berani mencoba hal baru, serta lebih memiliki rasa percaya diri saat menjalin interaksi dengan teman
sebayanya. Sebagaimana disampaikan oleh guru B4 berikut ini:
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“anak-anak yang ikut ekstrakulikuler drumband itu kelihatan lebih percaya diri. Dari awalnya ada
yang masih malu-malu, lama-kelamaan mereka jadi berani tampil dan lebih percaya diri. Bahkan
kepercayaan diri mereka semakin meningkat setelah sering latihan bersama teman-temannya”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa kegiatan
ekstrakulikuler drumband memberikan kontribusi nyata terhadap perkembangan kepercayaan diri
anak. Keberanian anak dalam melakukan aktivitas muncul karena anak terbiasa diberi kesempatan
untuk mencoba dan tampil. Kemampuan mengungkapkan perasaan berkembang melalui pengalaman
emosional selama latihan dan penampilan, sedangkan kemampuan bersosialisasi terbangun melalui
interaksi intensif dalam kegiatan kelompok drumband.

Dari sudut pandang peneliti, evaluasi ini memperlihatkan bahwasanya stimulasi kepercayaan
diri pada anak tidak terjadi secara instan, tetapi berkembang secara bertahap melalui pengalaman
langsung dan penguatan positif yang berulang. Melalui kegiatan drumband, anak memperoleh ruang
yang aman dan menyenangkan untuk mengembangkan kemampuan diri, yang berdampak pada
munculnya perasaan mampu, dihargai, serta diterima dalam lingkungan sosialnya.

Temuan ini selaras dengan argumen Santrock (2021) yang berpendapat bahwasanya
kepercayaan diri anak berkembang melalui pengalaman keberhasilan, dukungan lingkungan, serta
kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosial. Anak yang sering diberi kesempatan
untuk mencoba dan tampil akan lebih percaya pada kemampuan dirinya.

Keberanian melakukan aktivitas sebagai indikator kepercayaan diri juga didukung oleh
penelitian Herminastiti (2025) yang berargumen bahwa lingkungan belajar yang aman dan
mendukung memungkinkan anak berani mencoba aktivitas baru tanpa rasa takut melakukan
kesalahan. Kegiatan drumband yang dilaksanakan dalam suasana menyenangkan membantu anak
mengembangkan keberanian secara alami.

Kemampuan anak dalam mengungkapkan perasaan melalui kegiatan drumband tidak semata-
mata disebabkan oleh keterlibatan dalam aktivitas musik, melainkan oleh mekanisme psikologis dan
sosial yang bekerja di dalam pengalaman musikal tersebut. Hallam (2015) menjelaskan bahwa musik
berperan sebagai stimulus efektif yang mampu memfasilitasi emotional regulation, yaitu kemampuan
individu mengenali, mengelola, dan menyalurkan emosi secara adaptif. Unsur tempo dan ritme dalam
drumband yang bersifat terstruktur dan repetitif memberikan rasa keteraturan (predictability),
sehingga menciptakan rasa aman secara emosionalpada anak. Sementara itu, dinamika bunyi (keras-
lembut) dan perubahan intensitas memungkinkan anak mengekspresikan energi, kegembiraan,
maupun ketegangan secara simbolik melalui permainan musik.

Selain aspek musikal, keterlibatan dalam drumband juga menghadirkan pengalaman
synchrinization effect, yakni kondisi ketika anak memainkan alat musik secara serempak dalam satu
pola ritmis yang sama. llari (2017) menyebutkan bahwa sinkronisasi dalam aktivitas musik kelompok
dapat memperkuat rasa keterhubungan sosial (social bonding) dan meningkatkan collective efficacy,
yaitu keyakinan bahwa individu mampu berkontribusi dalam kelompok. Pengalaman keberhasilan
memainkan ritme secara bersama-sama mendorong munculnya rasa kompeten dan dihargai, yang
secara langsung memperkuat kepercayaan diri anak. Dengan demikian, peningkatan kemampuan anak
dalam mengungkapkan perasaan melalui drumband merupakan hasil integrasi antara regulasi emosi
yang difasilitasi oleh unsur musikal, pengalaman performatif di hadapan orang lain, serta penguatan
sosial yang muncul dari dinamika kelompok.

Selanjutnya, kemampuan bersosialisasi dengan percaya diri yang terlihat melalui kegiatan
drumband dapat dijelaskan bukan hanya sebagai hasil dari sekadar berinteraksi dalam kelompok,
tetapi karena musik dan aktivitas kelompok secara struktural menciptakan situasi belajar sosial yang
kompleks dan terfasilitasi. Nurhakiki & Rusdiyani (2022) menyatakan bahwa kegiatan kelompok yang
melibatkan kerja sama dan interaksi sosial membantu anak belajar komunikasi dan menghargai peran
teman, sementara Wulandari & Handayani (2021)menunjukkan bahwa seni pertunjukan yang
memberi kesempatan tampil di depan khalayak mendorong keberanian sosial. Penelitian internasional
juga mendukung mekanisme ini, yaitu Yang et al. (2026) menemukan bahwa musik berbasis kelompok
meningkatkan perilaku kooperatif pada anak usia 5-6 tahun, karena aktivitas ritmis bersama
memungkinkan anak belajar koordinasi, saling memperhatikan isyarat teman, dan merespons secara
sinkron yang memperkuat keterikatan sosial (social bonding) dan norma kolaboratif. Jungi & Nasri
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(2025) juga melaporkan bahwa kegiatan musik kolektif secara signifikan meningkatkan keterampilan
sosial dan komunikasi anak karena adanya interaksi terstruktur yang memerlukan respons bersama,
negosiasi peran, serta umpan balik sosial antar peserta. Dengan demikian, kegiatan drumband
berfungsi sebagai ruang pembelajaran sosial terprogram, di mana anak tidak sekadar berkomunikasi,
tetapi belajar berkoordinasi secara ritmis, memahami posisi diri dalam kelompok, serta mengalami
pengalaman keberhasilan bersama, yang semuanya berkontribusi pada peningkatan kepercayaan diri
dan keterampilan bersosialisasi.

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwasanya kegiatan
ekstrakulikuler drumband berperan efektif dalam menstimulasi kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun.
Stimulasi tersebut tercermin melalui keberanian anak dalam melakukan aktivitas, kemampuan
mengungkapkan perasaan, serta kemampuan bersosialisasi dengan percaya diri. Evaluasi ini
memperkuat temuan bahwa kegiatan drumband merupakan sarana yang relevan dan bermakna dalam
mendukung perkembangan sosial-emosional anak usia dini.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler drumband efektif menstimulasi
kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun, yang terlihat dari meningkatnya keberanian, kemampuan
mengungkapkan perasaan, dan keterampilan bersosialisasi. Kegiatan yang terencana dan partisipatif
memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi perkembangan sosial-emosional anak. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan melakukan kajian kuantitatif atau membandingkan dengan kegiatan
lain. Temuan ini berpotensi menjadi dasar penerapan program serupa di PAUD. Secara reflektif,
pendekatan yang menyenangkan dan suportif terbukti penting dalam membangun rasa percaya diri
anak.
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